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Issue limbah kayu di lndoloesla telah cukup lama dilontarkan, k . a h  
sejak awd dekade yang lalu, sahutan Mapi p W  telah pula d~perlihahn, baik 
dalarn bentuk tulrsan hasil penelitian, diskusi, lokakarya dan kegatan-kegiatan 
sejenis laimya. Narnun sampai saat ini, kalaupun sudah ada, political wiI1 untuk 
pemqamn limbah kayu belum cukup kuat dan merata pada berbaga pihak yang 
tertibat. 

Teknologi pemanfaatan limbah secara umum sudab cukup tenah, namm 
pemahaman aspek ekomminya, yang lebih mm&w dan luas cakupannya, masih 
sangat lernah, sehtngga belum mampu membantu para pgambil keputusan, baik 
+erintah maupun pengusaha swasta, untuk segera &pat merumusla langkab- 
1- nyata di lapangan. 

TuIisan berikut akan membahas aspek e k d  penekanan clan pemadaatan 
limbah kayu, yang diharapkan &pat mmperkuat atau Warn hal-hal terbntu 
meluruskan konsep penanganan limbah kayu & Momia. Tulisan berikut akan 
rnengarnbil landasan +ran babwa penqpmn limbah kayu adalah masalah 
berbagai pihak, yakni (1) pihak panbuat Iimbahnya sendui, yakm pengusaha HPH 
clan industri pengolahan, (2)  pibak pemerintah, dan (3) pihak masyarakat sekitarnya. 
Dalarn ha1 masyarakat sekitar, ruang llngkupnya tidak terbatas pada k-tan, 
kabupaten atau propinsi dimana WWindustri berada, tapi bahkan meluas s a m p  
ruang 1-p nasiond, bahkan intemasional. Limbah kayu dtanggap masalah 
berbagai plhak karena rnasalah limbah adalah masalah W m a l i t i  dari suatu usaha 
ekonomi Fang mernang diingmkan bersama. 

Tidaklah bijaksana apabila penanganan limbah hanya &bebankan pada 
pundak pengusaha saja, yang secara awam dmqgap penyebab timbulnya Imbah. 
Tapi bukan juga hanya tanggung jawab pemerintah untuk mengatasinya, atau 
bahkan kita meminta apr  mqmakat pasrah menerirna ekses pembangunan. 
Masalah penanganan limbah kayu dab tmggmg jawab ketiga pihak tersebut 
secara bersama-sama. 

Dalam bagian awal tulisan berikut akan &ern* secara konsepsid 
aspek ekonomi pernanfaatan limbah kayu yang dimulai dengan Bab I1 yang 
rnengernukakan tentang keadaan limbah kayu di Indonesia. Bab III tentang mengapa 



scara ekonomi tcrjadi limbah kayu, Bab IV tentang mengapa secara ekonomi 
Iimbah kayu hams ditangani dan Bab V tentang bwrnana konsep perhitungm 
ekono~ni penanganan lirnbah. Kemudian pada Bab akhir (VI) akan dlkernukakm 
s u a  garis besar tentang langkah-langkah penekanan clan pemanfaatan limbah yang 
dapat diambil. Sistematika penulisan tersebut hharapkan dapat mcmbantu 
mcmudahkan pcmahamannya. 

KEAnAAN LIMBAH KA YU DI INDONESIA 

Secara umurn dapat dikatakan bahwa Indonaia masih sangat boros dalam 
memanfmtkan sumberdaya alam kayunya, khususnya untuk hutan darn dl luar 
Java .  Angka-angka limbah dari hasil penelitian berbagai p i M  telah banyak 
dikernukakan, yang &an dkemukakan &sini adalah tambahan data perkiraan 
limbah sang dlperoleh dari penelitian di lingkungan Fahutan IPB yang dapat 
rnenjadi komplemen terhadap hasil penelitian-penelitian dari lembaga kehutanan 
lam. 

Penelitian Sugiri ( 1 98 1) mengemukakan bahwa limbah eksploitasi hutan di 
Hutan Tropika Basah dari suatu W H  di Kalimantan Selatan mencapai sebesar 5 1,O 
% dari volume tegakan pohon komersial yang ditebang. Limbah tersebut tejadi di 
areal tebangan sebanyak 42,3 % dalam bentuk terutama batang dan cabang di atas 
I0 cm, dr lugyard 6,8 % &lam bentuk batang, dan h iogpond 1,9 % dalam bentuk 
batang . 

Penelitian Widiananto (1  98 1 ) juga mengemukakan bahwa limbah eksploitas~ 
hutan di Hutan Tropika Basah dari suatu HPH di Kalimantan Timur mencapai 39,9 
%, yang tcrdiri dm 26,5 % dalam bentuk batang dan 1 3,4 % dalarn bentuk cabang . 

Sementara untuk I imbah mdustri, penelitian yang dilakukan penulis hperoleh 
angka rendcrnen di suatu kilang penggergajian di Kalimantan Timur sebesar 58 % 
atau lirnbah 42 %, Limbah tersebut terhri dari bentuk sebetan, potongan ujung clan 
serbuk gergajian . 

Sedangkan untuk industri penggergajian di Jawa, penelitian Widyantoro 
( 1 983) mengemukakan bahwa limbah pggergajian jati di Saradan masih mencapai 
49,3 % sampai 50,l % ymg terdiri dari 23,s % - 24,1 % sektan, 13,s % - 14,2 % 
serbuk gergajian dan 12,O % - 14,2 %potongan ujung. 

Dari angka-angka tersebut h atas terlihat bahwa limbah k a ~ u  yang terbuang 
dalam kegiatan eksploitasi dan pengolahannya adatah sangat besar, sementara 
penurunan produ ktivitas hutan semakin dikhawatirkan oleh para pakar kehutanan . 
Penurunan produkfivitas tersebut tentu menunjukkan atau diakibatkan oleh karena 
jumlah kayu yang tcrpungut ditambah dengan limbahnya tetah melebihi kemampuan 
produktivitas ekosistem hutannya, atau kita sebut lebih besar dari riapnya. Besamya 
potensi kayu yang terbuang serta konsekuensinya terhadap lingkungan hidup clan 
penurunan prdukt ivitas hutannya sendiri telah banyak ditcliti secara partial oIeh 
pakar-pakar yang bersangkutan. Dalam tulisan ini ha1 tersebut tidak perIu diulas 
Iqi. 

Sekcdar untuk memberikan ilus-i, terutama untuk melihat nilai ekonominya 
yang akan dibahas pada bagian-bagian tutisan berikutnya, &pat dikernukakan 
taksiran volume limbah kayu yang te r j d  pada kegiatan pernanenan dm industri 



pengolahan setiap tahun. Apabila pada tahun 1985 Badan INTAG mcngcmukan 
angaka produksi k a p  bulat dari luar Jawa sebesar 17.880.000 m3, maka dcngm 
mgka limbah eksploitasi sebesar 40 % clan Iimbah industri sebesar 42 %, pada tahun 
terscbut telah terbuang volume limbah kayu kira-lura scbcsar 19,4 juta m3. 

Lebih lanjut dari h i 1  penelitiannya, para pakar teknologi kaju telah bemni 
mcngcmukakan bahwa potcnsi limbah kayu seperti diuraikan di atas dapat 
dirnalfaatkan untuk menghasilkan prduk-produk berrnan faat, baik masih dalarn 
wujud kaju maupun non-kgu. Secara singkat dapat disebutkan produk olahan dari 
limbah yang rnasih bcrwujud kayu adaIah : papanlbalok partikel, papan serat, papan 
wol, hollow brick. chopsticb, gagang sapu dan sebagainya. Sedangkan yang 
benwjud non-kayu adalah energi panas, energi listrik, sera, produk-produk kimia 
dm scbagainya. Di samping itu limbah kayu tertentu dapat digunakan untuk 
medium budidaya tmaman, seperti untuk anggrek, jamur dan persemaian tanaman 
kehutman. Pada tahun 1900 persentase pemanfkatan kayu di USA sebesar 33 % dan 
sekarang telah di atas 75 %. Sementara di Indonesia sekarang, berdassarkan angka di 
atas, barn mcncapai sekitar 35 %. 

Sekali lag1 pada tulisan ini tidak akan dibahas lebih jauh aspek tcknologi 
pernanfaatan limbah yang s e w a  relatif sudah maju dan mcmang akan dibahas 
tersendiri oleh penulis lain. Adalah aspek ekono~ni yang terasa ketinggalan yang 
&an dibahas dalam tulisan ini. 

Pcrtanyaan yang ingin dijawab oIeh pengambil kcputusan adalah apakah 
industri yang memanfaatkan limbah kayu itu ekonomis bila dilaksanakan ? Kalau 
bclurn ckonomis, rnaka bagairnana caranya agar m e n j d  ekonomis ? Karena industri 
pengolahan Iimbah kayu untuk produk tertentu kenyataamya sama saja dengan sang 
bukan limbah, yang berbeda hanya &lam ha1 penyediaan bahan bakunya, maka 
pertanyam tcrsebut di atas dapat direduksi menjacfi : bagaimana menyediakan bahan 
baku ymg semula dianggap limbah tersebut sehingga ekonumis, baik bagi industri 
pengolahannpa dan bagi penghasil limbah yang bersangkutan. 

Industri pengolahan yang bersangkutan sudah mempunyai akunting usaha 
dengan selang harga bahan baku tertentu, lebih tinggi daripada itu tidak dapat dla 
diterima. Jadi permasalahannya sekarang adalah bagaimana menyerllakan bahan 
baku sang ti& hanya mcmenuhi persyaratan teknis, tetapi juga dengan harga Fang 
tidak melebihi sclang harga bahan baku yang disyaratkan industri pcngolahan 
limbah yang bcrsangkutan, serta tidak merugikan si penyedianya. 

Uiltuk mencari jawaban pernasalahan di atas, rnaka pa& Bab I11 berikut, 
akan din~ulai dengan menelaah mengapa secara ekonomi tcjadi limbah, baik di 
areal penebangan maupun di pabrik pengolahan. 

MENCAPA SECARA EKONOMI TERTADI LIMBAH KA YU 

Telah banyak ditelaah hd-hal yang dapat menyebabkan terjadinya Ilrnbd. 
Beberapa pakar eksploitasi mengernukh bahwa Iimbah kayu di areal pcnebangan 
tern tama terjadi karena cara page  jaan yang kurang rnernperhatikan efisicnsi , 
desain peralatan sang tidak sesuai, organisasi kc ja yang kurang baik dan 
permintaan jenis produk yang kurang rnenguntungkan. Di sarnping itu ada fhktor- 
faktor alami yang dipersalahkan sebagai penyebab timbulnya limbah kajw di arm1 
pencbangan, y akni topografi krat, musim hujan dan lain-lain. 



Scnientara ~ t u  limbah kayu di industri pengolahan menurut para pakar industri 
disebabkan dc;h paralatan yang kurang sesuiulefisien, keterampilan dan dedikasi 
operator serta rendahnya kualitas bahan baku yang &old. 

Namun hasil telaahan-tclaahan tersebut belurn menyentuh alasan yang 
mal!.cbabkan para pengusaha yang bersangkutan mcninggalkan suatu prduk 
sebaga~ suatu I~mbah. Dalam uraian bcrikut secara sederhana akan dikemukakan 
alasan ekonomi pc~lyebab terjadinya limbah, yakni ahnya konsep bagian kayu 
(pohon, batang, sortimen) marginal, yaknt bagian kayu yang apab~la d~pungut atau 
diolah akan menyebabkan kerugian bagi pengusahanya. Adanya konscp bag~an kayu 
rnarg~nal tersebut &pat dijelaskan dengan tabel hipotetik (label I). 

Sort~rnen (bagian kaqu) marginal adalah bqian kayu yang ayabila dipungut 
akan d~dapat ni la1 penj uaIan yang sama dengan biaya yang dikeluarkannya, 
scdangkan sortimen sub-marginal adalah yang nilai jualnya leb~h rendah dari biaya 
sang dikeluarkan. Maka jelas, bagi pengusaha kedua macam sortirnen tcrscbut sudrlh 
seharusnya ditinggalkan di tcmpat kedua sortimcn berada, karena apabila harnbil 
tidak memberi keuntungan apa-apa, bahkan memgikan. 

Tubel 1. Perhitungm~ Hipoletik Keunrungan Pengnnlbilan Sortinren (Bagjnn Kqw dari 
Sebunh Pokr117 

Kettrungftn : I )  Hargn junl : - Dia. 50 cm up : RP. .10 .000/~~~ 
- Dia. 30 cm, 40 cnr : Rp. 30. O O O , ~ I ~  
- Dia. I0 cnt, 20 c n ~  : HP. 20. O O U / ~ '  

2 )  I3iuvn varinbel yang melipufi bukhing h n  nngkutan 
- Dio. 50 cnr up : HP. 10. 000.t~ 
- Dia. 30 cnt, 40 cttr : Rp. 25.000 ' r r r 3  
- Diu. I0 cm, 10 cnr : Rp. 30.000,irr3 

3) Ri#w itelip ciihebunknn kepnrin sortinten knyu dirr,nc/er 30 ctr~ up, ynkt~i 
vnng keunrungan {kolom 5) di nias not. 

4) brncva terap drbehnnknn kepadc, >-orrimen kqvu :uhnme/cr .TO cur r,p, ,vflk,li 

.vottg ke~mtungnn fiolorr~ 7j ;.'i n1rj.i 1101. 

Dari tabeI 1. tcrlihat bahu-a sortirnen bcrukuran 20 cn~ dm yang lebih kccil 
pasti akan ditinggalkan pengusaha scbagai limbah {lihni kolom j). karena sortimun 
tcrsebut tennasuk sortimen sub-marginal. Lcbih lanjut apabiln pengusaha 



memasukkan perhitungan biaya tetapnya yang &bebankan pada sortimen 30 cm ke 
atas, maka sortimen 40 cm ke bawah akan dtinggalkan sebagai limbah, karena 
menjadi sortimen sub-mar@. Jadi  bag^ pengusaha, te rlepas apakah S a r a  
teknologi baik atau tidak, sortimensortimen tersebut seharusnyalah ditinggalk..  

Apalagi apabila si pengusaha sejak awal telah menuntut normal projt yang 
tinggi, maka mungkm sekali sortimen-sortimen yang lebih tinggi dari 40 cm-pun 
harus &a tinggalkan seb* limbah di a d  penebangan. Hal ini biasanya te qadi 
 bag^ pengusaha yang meaggunakan d dengan opportuniy cost yang tinggi, 
seperti modal yang berasal dari dunia perdagangan dan indusbi. 

Namun demikian telah dikemukakan terdahulu bahwa rnasalah limbah ka1.u 
tidak selesai ditangan pihak peogusaha saja, tapi juga menyangkut kepentrngan 
pihak pemerintah sebagw pemilik sumberdaya hutan dan masyarakat sekitamya 
yang berkepentingan. Oleh karena itu pa& tulisan @an TV berikut akan 
dikemukakan pert imbangan-pertimbangan ekonomi yang menjadi perhatian kdua  
pihak yang lain dalam ha1 pentingnya penangman dan pemnfaatan limbah kayu, 
khususnya di Indonesia. 

MENCAPA S E C N  EKONOMI U M W  M Y U  PERLU DITEKAN DAN 
DIMANFAA T M  

Walaupun pengusaha dalam batas-batas kewajaran, limbah adalah 
sesu,atu yang bukan pe& atau sesuatu yang tidak bermanfitat, bqy pemerintah 
dan masyarakat sekitamya penekanan clan pemanfaatan limbah kayu tersebut 
mempunyai arti/nilai ekonomi yang cukup berarti. Hal tersebut didasarkan pada 
pertimbangan-pertinbangan s e h g a ~  bedmt : 

1. Penekanan clan pemanfaatan limbah kayu akan berarti penghemab biaya 
pemberrtukan sumbedaya aIam kayu. Untuk . m e m b k  setiap m3 kayu 
diperlukan biaya awal yang cukup besar dengan drbunga-berbungakan selama 
daur yang tidaklah pendek, ditarnbah lagi dengan biaya pemeliharaan dan 
rnanajemen tahunan yang dikeharkan terus menems. Apabila HTI dengan jenis 
kayu bahan pulp memerlukan biaya penanaman Rp. 600.000,-/ha, dengan daur 
10 tahun dan bunga atas modal 15 % per-tahun, maka nilai biaya yang 
dikeluarkan untuk unsur penanamannya saja, saat kayu rnasak tebang adalah Rp. 
2.427.000,- per ha, atau apabila volume tegakan kira-kira 1 SO m3/ha maka niIai 
biaya tersebut adalah Rp. 16.180,- per m3. Dengan melihat angka-angka limbah 
yang te r j d  yang dkemukakan pada wan terdahulu dapat dihitung secara 
kasar betapa k a r  pernborosan yang selama ini lclta lakukan. Pada tahun 1985 
saja nilai pernborosan tersebut adalah kira-lura Rp . 3 1 0 milyar 
Untuk keperluan uraian pada bagan knkutnya, kita sebut saja nilai 
penghematan tersebut dalah A, dan manfaat marginalnya kita sebut MBa. 

2 .  Penekanan dan pemanfaatan limbah akan berdampak pghernatan jumlah 
pemanenan sehingga dapat menjaga kemungkinan p m c n a n  y ang melebihi 
kemampuan riap tegakannya. Seringkali kita dengar kekhalc~at~ran para pakar di 
lapangan tcntang tdah terjadinya penurunan potensi prduksi tegakan sang tclah 
dieksploitasi. 



Giakwi ataupun tidak, hai tersebut menunjukkan bahwa perrunenan sebelumnya 
kiab melebihi kemampuan riap yang sesungguhnya dimiliki tegakan yang 
bcrsangkutan. Manfaat pmghamkm akibat penekanan dan pemanfaatan limbah 
tersebut tentu sangatlah besar, narnun &am pewlaiannya berkaitan erat atau 
tercaku p dalam perkiraan penghernatan pembentukan sumber daya pada 
pertimbangan 1. 

3.  Penekanan clan pemadaatan limbah akan berarti mernbuka kesempatan industri 
pengolahannya yang &pat mcmberi dampak ganda manfaat keuntungan usaha 
dan lapangan ke j a  bagi masyarakat. Untuk uraian selanj utnya, manfaat tersebut 
kita sebut saja B, dan manfaat margrnalnya kita sebut MBb. 

4. Penekanan d m  pemanfaatan limbah akan berarti penekanan polusi akibat adanya 
limbah kaq-u terhadap Imgkungan. Secara lokal mungkin terjadi peningkatan 
kesamaan baik dalm siklus tau air maupun tanahnya. Scdangkan secara global 
mungkin tcrjadi pe~~urui~an kapasitas Kerja Hutan Tropika Basah sebagai paru- 
paru dunia. Para ahli meteorologi dan geojsika percaya bahwa Hutan Tropika di 

. I~ldonesia dan Bratilia mernpunyai peranan pcnting dalam penyegaran lapisan 
udara Fang nienyeliruuti dunia. Nilai udara segar untuk keschatan umat manusia 
dm nlahluk hidup lainnya d~ dunk tentulah sangat besar, clan d~ngan cara 
tertentu memang dapat dinilai. Katakanlah nilainya itu, akibat penekanan dm 
pemanfmtan limbah k a y  , adalah C dan manfaat margindnya kita sebut MBc. 

3. Penckanan dan pemanfaatan limbah kayu, terutama di areal tebansan akan 
~~lc~lgurarlgi lesilio keb,zkxran h u m .  Kebakaran hutan Fang tcrjadi di Kalirnantan 
'Timur dengall nilai kerugian milsaran rupiah itu terbukti lebih parah pada hutan- 
hutan sekundcr bckas tebangan yang terdapat ban!-& limbah kayunya. 
Dengall mcnduga peluang resiko terjadinya kebakaran serta antara taksiran 
kerug~an yang tcrjadi maka kita dapat menilai manfaat pencegahan kebakaran 
llutarl akibat pcnckanan clan pemanfaatan limbah tcrsebut . Katakanlah nilain !a 
itu adalah D dan nlanfaat rnarginalnya kita sebut MBd. 

Demikian dapat dkernukakan pcrt~mbangan-pcrt imbangan J ang 
mcnunjukkan adanya nilai manfaat ekonomi yang berart~ dari pencksnan dan 
pemanfaatan linlbah kayu bagi pemerintah dm masyarakat. Dcngan kata lain kcdua 
pihak tersebut menganggap perlu adanya usaha penekanan dan pemanfaatan limbah. 
Dewasa ini kesulitan penilaian manfaat-manfaat ekonomi tersebut sudah banyak 
diat~si dengan adanya metodologi-metdologi baru ymg telah dikembangkan dan 
temji aplikasinya. 

Di lain pihak, pemanfaatan kayu oleh pengusaha yang telah dia nyatakan 
sebaga~ I tmbah, karena sifatnya yans sub-marginal, akan menyebabkan pengusaha 
terzcbut iilenderita kerugian. Untuk uraian sclanjutnya, katakanlah ni!ai kcrugian 
tersebut addah X dan biaya marginalnya adalah MCx. 



RAGAIMANA KONSEP EKONOMI PENEKANAN DAN PEMANFAATARr 
LIMBAH KA YU 

Secara implisit telah &bahas pada Bab IV terdahulu bahwa semakin besar 
usaha penekanan dan pernanfaatan limbah akan semakin bcsar manfaat-manfat 
iang diperoleh Pernerintah dan masyarakat namun dengan manfaat marginal yang 
semakin mcnurun. Sebaliknya bagi pengusaha akan semakin bcsar biaya (kcrugian) 
Fang dikcluarkan dengan biaya marginal yang semakin besar. 

Masalah nyata yang dihadapi ketiga pihak di lapangan adalah sejauh mana 
hams dilakukan penckanan dan pemanfaatan limbah yang diangpp optimum, dalm 
arti manfaiit kcsejahtcraan secara keseluruhan dianggap rnaksimum. Kcadaan 
optimum itu tcrjadi pada s a t  penekanan dan pemanfaatan limbah kayu &mana : 

- - - 

MBa + MBb + MBc + MBd = MCx 

Art inya bahwa pada saat manfaat marginal yang didapat Pernerintah dan masyarakat 
sarna dengan biay a (kerugian) mar@ yang dialami pengusaha. 

Dengan mengambil contoh data hpotetik pada Tabel 1. dimuka, yang 
digambarkan secara graf's pada Gambar 1, keadaan optimum terjd apabila 
pcngusaha menekan limbah dengan memanfaaWmengambil sortimcn kayu 
sampai dengan hameter 30 cm dan rnasih meninggalkan limbah sortimen 
berukurran 20 clan 10 cm. Dikatakan keadaan optimum karena apabila pengush 
mengambil sortimen sampai dengan di atas atau di bawah 30 cm akan te jd Social 
Welfcrre I n s ,  atau kerugian kesejahteraan secara keseluruhan. 

Cambar I .  Keadaan Optimum Usaha Penekanan dan Pemanfaatan Linrbah. 

Dari Tabel 1. di muka, khususnya kolom 8 dan 9, k e a h  optimum tersebut 
masih mungkin digeser sehingga keadaan optimum berada pada pengambilan 
sortimcl~ sampai dengan diameter 10 cm, dengan kata lain penekanar dan 
pemanfaatan limbah dilakukan 'semaksirnal mungkin. Hal ini dapat tcrjadi apabila 
kurva MCx dari pengusaha diminta digeser ke MCX'. Dengan mengajak pengusah. 
untuk berpikir sebaga berikut : ,i 

ni 



I .  Pengusaha berpikirm bahwa sortimen yang semula sub-marginal hendaknya 
tidak dikenai fixed cost karena tidak akan diambil (lihar kolom H), sehingga 
pcrhitungan keuntungan menjadi seperti pada kolom 9, drmana sortimen 
diameter 40 dan 30 cm tidak rnenjadt sub-marginal, dm akan diambil oleh 
pengusaha. 

2. Hal tersebut pa& butir 1 dapat tejadi juga apabila pengusaha bersda 
menurunkan "normal proftt" nya. 

Kedua pemikiran tersebut sesungguhnya mengajak pengusaha untuk tctap 
mencari kcuntungan tapi t idak mencari kcuntungan rnaksimum. Suatu ajakan kepada 
pen~~usaha untuk lebih rnerncntingkan kesejahteraan semua pihak tanpa merugikan 
dirin! a sendiri. 

San~pai dengan uraian keadaan optimum di atas, scgera akan muncul 
pertanvaan apakah mungkin tenvujud kcadaan optimum tcrsebut apabila 
dilfisa~akm di atas ketidakadilan, dimana Pemcrintah dan masyarakat mcnikmati 
manfaat, scmentara pcngusaha mendcrita kerugian. Keadaan optimum tersebut 
sulgat ~nungkin ten~ujud apabila ada kelembagaan yang mcngatur hubungan kedua 
bclah pihak tcrsebut. 

Untuk nlengah~r hubungan tersebut di atas, penulis ccnderung untuk 
rnenyarankan pcnggunaan kelembagaan ekonomi juga, ketimbang penggunaan 
kelembagaan hukum, politik atau Iainnya. Kelembagm ekonomi yang dimaksud 
adalah subsidi Fang menstransfer kesejahteraan Pemcrintah dan rnasyarakat kepada 
petigusaha, sehingga dapat menutup kerugian Fang didcrita pengusaha tersebut. DI 
sini kepada Pemerintah dan masyarakat juga dituntut untuk rnementingkan 
kescjahteraan kescluruhan tanpa merughn dirinya sendiri. 

LANGKAH-LANGKA H P E N E M A N  DAN PEMANFAA TAN WMBA H hil YU 

Dari uraian pcinsip-prinsip ekomomi penekanan dan pernanfaatan limbah 
pada bagian-bagian terdahulu, pada dasamya ciapat dikemukakan tiga pokok 
Imgkah-langkah penckanan dan pernanfaatan limbah, yakni pertarna : Langkah 
peningkatan efisiensi produksi dan pemasaran dari perusahaan, kedua : Langkah 
penyesuaian motivasi usaha dm para pengusaha dan ketiga : Langkah 
pengembangan kelernbagaan ekonomi yang mengatur hubungan pihak-pihak yang 
terlibat. Di samping ketiga langw terscbut diperlukan langkah penunjang yang 
d~kelnukakan pada butir 4. 

I .  Langkah Peningkaiarr Eftiensi Produksi dun Pernusaran 

Pada contoh hipotetik di muka, standar harga output, biaya variakl dm 
biaya tctapny a diasumsikan berada pada tingkat efisiensi tertentu. Namun 
sesungguhnya baik harga oufpur, biaya variabel rnaupun biaya tetapnya dapat 
diperbak! efisicnsinya. Salah satu aiterrktif langkah petllngkatan cfisiensi yang 
cenderung di pilih para pengusaha adalah tindakan aglomerasi (unit usaha 
maupun lokasinya) dengan lokasi yang semakin mendekati p w  atau konsumen. 
Dengan tindakan tersebut maka akan d~perolch beberapa peningkatan efisiensi 
dalam bentuk : 





tingkat keuntungan yang Iebrh tinggi yang mungkin diperoleh pada kegiatan 
usaha (investasi) y ang lain. Pada kenyataannya konsep opprruniry cost tersebut 
seringkali bagi para pengusaha hanyalah berupa angan-angan atau fatamorgan* 
karena kalaupun seandamya modal yang dimaksud ditanamkan pada bidang yang 
lain tersebut, tingkat keuntungannya mungkm sekali akan turun. Hal itu t e j d  
karena efisiensi investasi d~ b i d a -  tersebut akan turun dengan bertambahnya 
m&l yang dimamkan. (gambar 2). 

Gambar 2. Penurtinan Ejhiensi Investasi Akibal Meningkatnya Modal yang 
Ditonomkan 

Kurva D menunjukkan adanya sifat penurunan efisiensi investasi pada 
suatu bidang usaha. Dengan bertambahnya investor pada tingkat usaha tersebu t, 
dari sl ke sz, maka tingkat keuntungan usahanya akan turun dari r, ke rz. 

3. Langkah Kelembagaan Subsidi 

Telah dikemu* pada uraian terdahulu bahwa agar keadaan menjadi 
optimum, dirnana plhak pengusah bersedia menekan dm mmanfaatkan limbah, 
diperlukan suatu mekanisme transfer kaejahteraan clan pernerintah dan 
masyarakat kepa& pihak pengusaha tersebut. Kelembagaan yang sesuai untuk 
itu adalah subsidi. 

Pengalaman Departeman Kehutanan dalarn kebijaksanaan subsidi di 
bidang pengusahaan hutan tidaklah sedikit . Dalarn berbagai bentuknya, 
pengalaman tersebut diperoleh pada saat-saat merangsang pertumbuhan Hak 
Pengusdaan Hutan dan hdustri Pengolahan Hasil Hutan. 

Secara sederhana, yang dalam pelaksanaannya hams didefinisikan secara 
terinci, bentuk subsidi yang dimaksud dapat digolongkan dalam dua macam : 

1. Subsidi ymg menyangkut investasi industri, yang bentuknya &pat berupa 
suku bunga investasi yang rendah, keringanan-keringanan pajak untu k 
pengadaan alat, penyediaan fasilitas-fasilitas umum yang berhubungan 
dengan investasi, kemudahan prosdur investasi, dan sebagainy a. 



2. Subsidi yang menyangkut output yang bentuknya &pat berupa : floor price 
untuk sortirnen limbah, keringanan pajak, royalfy dan retribusi, serta hntuk- 
kntuk lainnya. 

Besamya subsidi yang ditetapkan hendaknya didasarkan pada keadaan 
optimum yang diperlihatkan pada gambar I di muka. Sesuai dengan kernampurn 
dan alat analisis yang ada, penetapan subsidi (S) tidak harus merupakan 
perpotongan MHo + MBb + MBc + MBd dengan MCx, tapi cukup dengan 
mengetahui besarnya MCx pada batas diameter (0) sortirnen y ang diinginkan 
untuk dimanfaatkan. Dengan dernrkian analisisnya sederhana, yakni dengan 
menellti kurva M a  dari pengusaha yang krmgkutan. 

Untuk dapat melaksanakan ketiga Iangkah tersebut di atas diperlukan dua 
langkah penunjang terlebih dahulu, yakni : (1) penelltian-penelitian untuk 
n~endapatkan parameter-parameter dari masing-masing langkah pokok dm (2) 
percobaan-percobaan industri p e n g o b  limbah, baik y ang meny angkut 
processing maupun pengangkutan limbah sebagai bahan baku industri. 


